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Abstrak

Berdasarkan studi awal dan observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 22 Surabaya pada tanggal 31
Maret 2017 diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan yaitu belum tercapainya tujuan pembelajaran mata
pelajaran bahasa jawa materi basa rinengga yang bertujuan siswa dapat memahami basa rinengga. Hal ini
diketahui ada 55% dari 38 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM pada pelajaran bahasa Jawa. Berdasarkan
permasalahan yang ada serta karakteristik siswa dan materi, maka media yang sesuai untuk digunakan adalah
media modul.

Model yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah model ADDIE. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah instrumen wawancara dan angket. Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji kelayakan
media modul pada ahli materi | dan Il dapat dikategorikan baik. Ahli media | dan Il didapatkan hasil yang
sangat baik. Sedangkan untuk uji coba perorangan mendapatkan 93,33%, uji coba kelompok kecil 89,58%, dan
uji coba kelompok besar sebesar 91,55%. Dapat disimpulkan bahwa media Modul ini dikatakan layak untuk
digunakan pada proses pembelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan media menggunakan uji-t dengan df = (N1+N2)-2 = (38+38)-
2 = 74 (dikonsultasikan dengan tabel nilai t) dengan nilai t 0,05 harga t = 2,000 dimana pada pengembangan ini
menghasilkan t hitung lebih besar dari pada t tabel 2,379>2000, dengan demikian menunjukan bahwa media
Modul ini sangat efektif apabila digunakan dalam kegiatan pembelajaran
Kata kunci : Media, Modul, Basa Rinengga, Bahasa Jawa.

Abstract

Based on preliminary studies and observations conducted by researchers at SMPN 22 Surabaya on March
31, 2017 obtained information that there is a problem that is not yet achieved the objectives of learning subjects
Java language material bina rinengga which aims students can understand basa rinengga. It is known there are
55% of 38 students get value under KKM in Javanese lesson. Based on existing problems and the characteristics
of students and materials, then the suitablemediato use is an module media.

The model used in this media development is the ADDIE model. Data collection methods used were
interview tools and questionnaires. Based on the results of data analysis, the feasibility of media module on
material experts | and Il can be categorized well. Media experts | and Il got excellent results. While for
individual testing get 93.33%, small group trial 89.58%, and large group trials of 91.55%. It can be concluded
that the medium of Module is said to be suitable for use in the learning process.

Furthermore, to know the effectiveness of media use t-test with df = (N1 + N2) -2 = (38 + 38) -2 = 74
(consulted with table t value) with t value 0.05 price t = 2,000 where in this development produces t arithmetic
greater than t table 2.379> 2000, thereby indicating that the medium This module is very effective when used in
the learning activity.

Keywords: Media, Module, Basa Rinengga, Javanese Language.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
sangat penting dalam kehidupan manusia.
Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi
dengan mudah, bertukar pikiran, serta gagasan.
Bahasa juga merupakan alat yang dapat
digunakan untuk mengenal dunia. Seseorang
dapat diketahui dari mana ia berasal melalui
bahasa yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Media menurut Sadiman (2010: 7)
bahwa “Media adalah yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim untuk
penerima sehingga dapat merangsang pikiran
perasaan dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar
mengajar terjadi.”

Modul merupakan pengajaran yang self
instruksional yang memuat satu konsep atau
unit dari pada bahan pembelajaran.
Kemandirian dan pengalaman siswa terlibat
secara aktif = lebih  diutamakan dalam
memanfaatkan media modul.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara di SMP Negeri 22 Surabaya siswa
belum dapat mengidentifikasi berbagai jenis
ragam bahasa dalam teks. siswa belum dapat
mengidentifikasi berbagai jenis gaya berbahasa
(basa  rinengga). siswa  belum  dapat
menganalisis stuktur teks yang memuat ragam
bahasa dan gaya bahasa (basa rinengga). siswa
belum dapat menjelaskan makna paribasan.

Permasalahan yang terjadi adalah siswa
kurang memahami pelajaran bahasa jawa
terutama materi basa rinengga. Permasalahan
yang terjadi disebabkan karena banyak siswa
yang berasal dari luar pulau jawa, selain itu
banyak siswa yang menggunakan bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari.

Karakteristik pada mata pelajaran
bahasa jawa hanya mendaprumatkan materi
dari guru dengan media powerpoint dan buku
penunjang yang konten materi tentang basa
rinengga terbatas serta buku lembar Kkerja
siswa. Alokasi waktu yang guru berikan juga
kurang, waktu yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa jawa adalah 2 x 40 menit.
Siswa yang berasal dari luar jawa ada 10 siswa
sedangkan siswa sudah memahami tentang
bahasa jawa ada 28 siswa, tetapi penggunaan
bahasa jawa yang halus kurang dipahami oleh
siswa. Hal ini disebabkan karena kurang

pemahaman bahasa krama halus. Hal ini dapat

meyebabkan siswa yang ketika berkomunikasi

dengan guru kurang memiliki sikap sopan
dalam berbahasa.

Dampak dari hasil rata-rata didapatkan
siswa SMP Negeri 22 Surabaya Kelas VIII
dalam Mata pelajaran bahasa jawa banyak
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM,
nilai KKM pada mata pelajaran bahasa jawa
adalah 79, siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM ada 55% siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM. Dengan jumlah 38 siswa
terdapat 6 siswa yang mendapat nilai di atas
KKM, dan 32 siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM.

Dari mata pelajaran Basa rinengga,
memiliki kondisi ideal : 1) siswa mampu
mengidentifikasi berbagai jenis ragam bahasa
dalam teks 2) siswa mampu mengidentifikasi
berbagai jenis gaya berbahasa (basa rinengga)
3) siswa mampu menganalisis stuktur teks
yang memuat ragam bahasa dan gaya bahasa
(basa rinengga) 4) siswa mampu menjelaskan
makna paribasan.

Solusi berdasarkan permasalahan yang
telah diketahui bahwa dalam penelitian SMP
Negeri 22 surabaya telah banyak siswa yang
menggunakan smartphone android hal ini
dapat mendukung berlangsungnya pengunaan
Modul. Dengan keadaan ini pengembang dapat
memanfaatkan sebagai inovasi bahan ajar
interaktif berbasis android berupa modul. Hal
ini yang mendorong pengembang
menggunakan media modul sebagai media
pemecah masalah pembelajaran.

Permasalahan  yang timbul vyang
dijelaskan pada latar belakang pengembangan
modul pada mata pelajaran bahasa jawa materi
basa rinengga untuk siswa kelas VIII di SMP
Negeri 22 Surabaya
a. Apakah Modul berbasis android yang

dikembangkan layak digunakan pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 22
Surabaya?

b. Apakah Modul berbasis android yang
dikembangkan efektif digunakan pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 22
Surabaya?
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B. KAJIAN PUSTAKA

A vvvvvv lolaan
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Menurut Molenda (2008: 34) Teknologi
pendidikan adalah studi dan etika dalam
memfasilitasi  belajar dan  meningkatkan
kinerja dengan menciptakan, menggunakan,
dan mengelola teknologi yang tepat dan
sumber belajar.

Pengembangan modul pada mata
pelajaran bahasa jawa materi basa rinengga
mengacu pada kawasan teknologi pendidikan
pada  bidang menciptakan  (creating).
Pengembangan ini bertujuan untuk
memfasilitasi dan menjadikan solusi dari
masalah pembelajaran Bahasa Jawa materi
basa rinengga.

Media pembelajaran menurut Kristanto
(2016: 5).Media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan  pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar.

Modul merupakan suatu unit program
pengajaran yang disusun bentuk tertentu untuk
keperluan belajar. Modul adalah alat ukur yang
lengkap merupakan unit yang dapat berfungsi
secara mandiri dan terpisah, tetapi juga dapat
berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit
lainnya (Sudjana, 2007: 132).

METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Model Pengembangan ADDIE menurut
Romiszowski dalam buku Tegeh (2014: 41)
mengemukakan bahwa pada tingkat desain
materi pembelajaran dan pengembangan,
sistematik ~ sebagai  aspek  prosedural
pendekatan sistem telah diwujudkan dalam
banyak praktik metodologi desain dan
pengembangan  teks, audiovisual, dan
pembelajaran berbasis komputer.
Langkah-langkah model ADDIE sebagai
berikut :

Analysis

b. Desain

c. Development

d. Implemetasi

e. Evaluation

2. Subyek Uji Coba

Subjek uji coba adalah

a) Ahli materi terdiri dari dua orang yang
terdiri dari dosen Bahasa Jawa dan Guru
Bahasa Jawa. Ahli media

b) Ahli media terdiri dari dua orang dosen
Teknik informatika Unesa dan Teknologi
Pendidikan Universitas Adi Buana

c) Siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 22
Surabaya yang berjumlah 38 orang.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian adalah wawancara, angket dan
tes. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara untuk memperoleh respon dari
ahli materi dan ahli media, dan angket
untuk memperoleh data respon siswa.
Untuk teknik pengumpulan data berupa
tes untuk memperoleh data tentang hasil
berlajar kognitif siswa.

Dalam penelitian ini digunakan
skala Likert untuk memperoleh data ahli
media, ahli materi, dan angket siswa.
Data hasil yang diberikan kepada sasaran
pengguna akan  dihitung  dengan
menggunakan rumus :

Yalternatif jawaban yang dipilih setiap aspek
Yalternatif jawaban ideal setiap aspek

PSA = X100%

Untuk memberikan makna terhadap
presentase digunakan kriteria penilaian,
yaitu:

Prosentase Kriteria

revisi

80% - 100% | Sangat baik, tidak perlu

66% - 79% | Baik, tidak perlu revisi

40% - 65% | Kurang baik, perlu revisi

0% - 39% Tidak baik, perlu revisi

4. Analisis Data

a. Validitas
Validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrument.
Instrument yang valid mempunyai
kevaliditas yang tinggi. Sebuah
instrument dikatakan valid apabila
mampu  mengukur  apa  vyang
diinginkan dan dapat mengungkapkan
data dari variable yang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas
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instrument menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud (Arikunto,
2013: 211). validitas pada penelitian
ini adalah rumus Kkorelasi point
biseral. Karena responden yang
digunakan lebih dari 20 siswa.

_M,- M |p
Tpbis = S -
t q

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah pengukuran yang mampu
menghsilkan data yang memiliki tingkat
reliabilitas tinggi (Azwar, 2014: 7).
Rumus untuk menghitung, reliabilitas
instrument penelitian ini menggunakan

rumus Belah Dua. rumus tersebut adalah:

2X T'1/21/2
b
1 a+ Tl/zl/z)

D. HASIL ANALISIS DATA

Setelah

melalui beberapa tahap

pengembangan dan uji coba maka media
modul ini sudah layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah
pembahasan dari data-data hasil uji coba yang
sudah dilakukan.

1.

Data dari ahli materi diperoleh nilai 75%.
Menurut kriteria penilaian hasil tersebut
termasuk kategori baik, sehingga materi
yang terdapat pada media modul layak
digunakan dalam pembelajaran.

Data dari ahli media diperoleh nilai
83,33%. Menurut kriteria penilaian hasil
tersebut termasuk kategori sangat baik,
sehingga media modul layak digunakan
dalam pembelajaran.

Data hasil uji coba perseorangan yang
terdiri dari 3 orang siswa diperoleh nilai
93,33%. Menurut criteria penilaian, maka
nilai tersebut termasuk katergori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media

modul dapat dalam

pembelajaran.

digunakan

4. Data hasil uji coba kelompok kecil yang
terdiri dari 6 orang siswa diperoleh nilai
89,58%. Menurut kriteria penilaian, maka
nilai tersebut termasuk katergori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media
modul dapat digunakan dalam
pembelajaran.

5. Data hasil uji coba kelompok besar yang
terdiri dari 29 orang siswa diperoleh nilai
91,55%. Menurut kriteria penilaian, maka
nilai tersebut termasuk katergori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media
modul dapat digunakan dalam
pembelajaran.

6. Data hasil tes menggunakan uji t dengan
cara membandingkan data pretest dan
post-test. Perbandingan hasil pre-test dan
post test kelas eksperimen dengan kelas
kontrol menggunakan uji t.  hasil
perbandingan pre-test dan post test antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol
adalah 2,379>2000, maka dikatakan
media yang digunakan sudah efektif.

Dari hasil data yang telah dijelaskan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa media modul
mata pelajaran Bahasa Jawa materi basa
rinegga untuk kelas VIII di SMP 22 Surabaya
menghasilkan media yang layak dan efektif
digunakan untuk pembelajaran.

PENUTUP

1. Pengembangan media modul berbasis
android pada mata pelajaran bahasa Jawa
materi basa rinengga dapat berpengaruh
kepada hasil belajar peserta didik yang telah
diuji dengan menggunakan Pre-test dan
Post-test. Dari nilai tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terjadi nilai yang
signifikan hal ini dibuktikan dengan nilai
thing lebih  besar dari nilai  taher Yakni
2,379>2000 dengan demikian  Dapat
disimpulkan bahwa Pengembangan Modul
Mulimedia Interaktif Berbasis Android pada
Mata Pelajaran Bahasa Jawa Materi Basa
Rinengga untuk Siswa Kelas VIII di SMP
22 Surabaya dikatakan efektif karena dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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